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PEN'DAHULUAN

Reaksi Wassermann (WR) ‘talah salah satu reaksi serologi terkenal ber-
dasar fixasi atau pengikatan komplemen. Reaksi'ini sering diglinakan secara
rutin sebagai alat pembantu diagnosa penyakit syphilis, Pertama-tama diper-
kenalkan oleh Wassermann et ol dalarm tahun 1906 dengan prinsip berdasar
penemuan-penemuan sebelumnya, yaitu phenomena Pfeiffer dalam tahun 1894
dan penemuan Bordet dalam tahun 1898.

Pada tiap-tiap pemeriksaan, disamping tabung. utama atau percobaan
selalu diikuti dengan tabung kontrol sebagai pegangan. Ke dalam tabung-tabung
tersebut semua bzhan untuk reaksi dimasukkan kecuali pada tabung kontrol,
di mana tidak diberikan bahan antigen. Suatu hasil reaksi di mana pada tabung
utama tidak terjadilysis erythrocyt kambing disebut: reaksi Wassermann positif.
Sebaliknya suatu reaksi di mana pada tabung utama terjadi hemolysis, disebut :
reaksi ‘Wassermann negatif. Pada kedua keadaan ini tabung kontrol selalu me-
nunjukkan hemolysis sempurna. Ternyata pada reaksi Wassermann karena se-
bab-sebab tertentu dapat mengalami remming atau anticoplementary effect,

Remming ialah suatu keadaan di mana pada tabung kontrol tidak terjadi
hemolysis, padahal seharusnya terjadi lysis erythrocyt kambing. Keadaan ini
menyukarkan dalam membuat kesimpulan terhadap serum tersangka. Jika WR
mengalami remming, maka. reaksi tidak mempunyai arti sebagai alat pembantu
diagnosa penyakit syphilis, bahkan berakibat merugikan terhadap serum tersangka,
karena diinterpretasi sebagai reaksi Wassermann positif. Maka tabung kentrol
sangat penting sebagai indikator dan sekaligus untuk mengecek ada tidaknya
aksi anticomplementary. Jika WR mengalami remming reaksi ha.rus diulang dengan
mengambil serum yang baru.

BAHAN DAN CARA

Antigen

© Wassermann et al. pertama-tama menggunakan exirak hepar penderita
syphilis kongenirtal sebagai a.ntlgcn karena sukar mendapatkan kuman-kuman
Treponema pallida secara murni, berhubung belum ada media khusus untuk itu.
Kemudian dlkcmbangka.n penggunaan extrak hepar yang normal sebagai antigen
dengan hasil sama baik dcngan antigen berasal darihepar syphilis kongenital,
Zat yang aktil dalam reaksi ini bersifat alcohol soluble dan aceton insoluble jalah,
fraksi lecithin, Ternyata cor sapi normal merupakan sumber antigen .paling
baik dari pada extrak hepar syphilis kongenital, karena banyak mengandung
senyawa phosfo]ipld yang tidak memga.ndung nitrogen dan dikenal . sebagai
cardiolipin. Dalam Jaungan cor,zat ini ditemukan ;dalam bentuk garam  netral
sebagai garam natrium atau kalium, Zat ini mudah diasingkan dan dipisahkan
dari ba.han bahan lain dengan cara mengganti natrium atau kalivm dengan
cadmium atau barium yang sukar larut dan mudah diendapkan.
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Dalam laboratorium vang dipakai sebagai antigen ialah cardiolipin yang
telah dicampur dengan lecithin dan cholesterol dalam perbandingan tertentu,
Extrak antigen ini dapat disimpan lama. Sebelum dipakai harus ditest lebih
dahulu baik tidaknva dan ditentukan titernya.

Serum tersangka

Darah diambil dari v. cubiii, sesudah beku lalu disentrifugasi. Serum
diambil. Sebelum dipakai, serum harus diinaktivasi dengan jalan pemanasan
pada subu 36° C selama 30 menit dengan maksud menghilangkan komplemen
dan zat-zat bersilat asticomplementary yang thermolabil. Dari serum ini diharapkan
adanya amtibody berupa amboceptor bersifat thermostabil, yang menurut Ehrlich
termasuk receptor orde IIT. ‘

Sebelum dipakai dalam percobaan, serum ini dinilai lebih dahulu dalam
5 tingkat, ialah: So (serum baik yang jernih kekuning-kuningan)
51 (serum kurang haik)
$52 (serum tidak baik)
83 (serum jelek)
S4 (serum terjelek)

Komplemen

Komplemen diambil dari darah marmut waktu pagi sebelum makan.
Darzh dapat diambil dengan pungsi cor atau dengan penyembelihan. Sesudah
beku kemudian disentrifugasi. Serum diambil dan disimpan dalam almari es.
Sebelum dipakai, ditentukan titernya.

Komplemen merupakan lagian plasma darah semua hewan normal ter-
masuk manusia, Marmut merupakan sumber komplemen yang paling baik, sebab
mengandung 0,25-0,40 mg/mm3 atau }-19%, protein totalserum. Komplemen
bersifat aspesifik dan termolabil. Ia akan rusak dengan pemanasan pada suhu
56° C selama 30 menit. Pada suhu kamar akan rusak dalam beberapa jam,se-
dang penyimpanan dalam almari es dapat tahan untuk satu minggu atau le-
bih (Kolmer).

Ternyata aksl darl komplemen tergantung sekali pada ion Ca dan I\'Ig.
Suhu optimalnya sekitar 30-37° C, sedang pH optimalnya sekitar 7,2 - 7,4.

Hemolysin

Hemolysin atau amboceptor dibuat dengan jalan penyuntikan suspensi
erythrocyt kambing pada seekor kelinci secara iv. 3-4 kali dengan antara
waktu 2 hari. 5-9 hari sesudah suntikan terakhir, diambil serumnya. Sebelum
dipakai harus diinaktivasi lebih dahulu dan kemudian dicari titernya. Bila
titer 1/1000 atau lebih amboceptor ini dapat dipakai pada WR.

Erythrocyt kambing

Darah diambil dari v. jugularis. Fibrin dihilangkan dengan gelas mutiara,
kemudian disaring dengan kain kasa lalu disentrifugasi. Cairan di atasnya di-
buang. Erythrocyt kemudian dicuci beberapa kali dengan air physiologis se-
hingga bersih. Kemudian dibuat suspensi erythrocyt 49%. Hemolysin dan ery-

throcyt ini dipakai sebagai indikator dan campuran ini biasa disebut: liemolytic
system (HS).
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HASIL \ SR

Dalam pcngamatan te1hadap WR pada Laboratorlum Mlkrobxologl Fa*
kultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, serum dibagi dalam dua golonvan

I. Serum diambil langsung di Laboratouum l\Ilkmblologx
Dalam tahun 1963-1973 dilakukan pengambilan langsung 156 serum
tersangka. Semua serum dinilai baik (So). Setelah percobaan dilaku~
kan ternyata tidak ada satupun mcngalaml remming (0%).
11. Serum dikirim dari Baglan ma.smg-masmg (Rumah Sa.ku Umum atau
Poliklinik). Golongan ini ada dua
a) Darah tali pusat : :
Dalam tahun 1963-1971 ‘kami menerima serum yanc dlamlnl
dari tali pusat bayi sebanyak 1615. Hampir semua sera dinila
kurang baik sampai JCICk (81, 52, 83, dan S4). Hal ini muugkm
karena tercampurnya air kctuban atau lain-lain.
Dar1 sekian sera 474 (29,6%) mengalami remnuing.
b) Darah serum te1sangka
Dalam tahun yang sama kami menerima smayang diambil dau
tersangka sebanyak 1247 buah. . :
Dari sekian darah tersangka 863 sera d1n11a1 baJk (So) 2 buah
(0,23%) mengalami remming.
Serum selebihnya sebanyak 384 buah dlnlla.l kurang ] balk sampm
terjelek (SI, 82, 53 dan 5%). Sera ini mengalarm rcmmmg 70
buah (18, 44%) : , .

PEMBICARAAN

Seperti diketahui WR terdiri atas dua tahap Tahap pertama ialah reaksi
antara antigen, antibody {amboceptor dalam serum tersangka) dan komplemen,
Jika antigen dan amtibody masing-masing. homolog/spesifik, maka terjadi ikatan
vang dikenal sebagai antigen-aniibody complex atau dengan-kata lain “astigen yang
sensitized”. Antigen demikian sudah siap untuk menangkap atau memixasi kom-
plemen yang ditambahkan, Di sini akan terjadi -lysis antigen. Sebaliknya bila
antigen dan antibody tidak spesifik, penambahan komplemen tidak akan ter-
jadi antigen-lysis. Terjadi tldaknya antigen-lysis sukar diketahui, -berhubung
dengan halusnya extrak antigen. :

Tahap kedua ialah reaksi untuk mengetest dda atat ndak adanya kom-
plemen yang bebas atau tidak terikat. Hal ini dilakukan dengan penambahan
Hemolitic Systems (HS) sebagai indikator. Ada atau tidaknya hemdlysis diketahui
‘dari perubahan warna cairan. Dalam HS. scbenarnya “erythrocyt juga sudah
sensitized. Dengan demikian siap untuk memixasi komplcmen vang bebas, sehingga
terjadi hemolysis. : :

Secara singkat reaksi dapat ditulis dcmikian

Tahap I : Reaksi antara antigen, amboceptor ( jikalau ada) dan
komplemen pada suhu 37° C selama 30 menit.
Tahap : Setelah reaksi tahap I selesai, baru ditambah hemo-
lytic system (HS) pada suhu 37° C sclama 30 menit.
" Setelah itu baru dibaca hasilnya.
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Dalam tabung kontrol semua bahan diberikan kecuvali antigen, maka
dalam keadaan bagaimanapun, komplemen akanselalu bebas, sehingga erythrow
cyt yang sensitized akan selalu siap menangkap komplemen dan terjadilah hemo-
lysis. Jadi dalam keadaan normal pada tabung kontrol selalu akan menunjukkan
lysisnya erythrocyt kambing. Tetapi mengapa pada keadaan-keadaan tertentu
justru malah tidak terjadi hemolysis? Atau dengan kata lain mengapa disini
terjadi remming ?

Pada dasarnya remming discbabkan hal-hal di dalam serum sendiri maupun.
sebab-sebab diluar serum. Bahan-bahan tertentu di dalam serum dapar mem-
pengaruhi komplemen, sehingga menjadi inaktif. Demikian pula perggunaan
alat-alat serologis yang tidak bersih dan cara kerja yang kurang cermat serta
pengambilan bahan-bahan yang kurang steril dan lege artis, dapat mempengaruhi
kerja komplemen sehingga terjadi remming atau amticomplementary effect.

Antigen sendiri dalam reaksi kadang-kadang memberikan anticomplementary
effect yang dapat diketahui dengan jalan mengadakan test sebelumnya. Biasanya.
rennming oleh karena antigen dapat dihilangkan dengan cara pengenceran atau
pemanasan. Oleh karena itu penggunaan antigen tidak holeh lebih pekat §
extrak antigen induk.

Secara kimia, komplemen terdiri atas fraksi albumm yang disebut : endpiece
yang merupakan komponen ke 2 (sementara sarjana berpendapat komponen
ke 2 merupakan euglobulin) dan fraksi globulin vang disebut midpiece yang me-
rupakan komponen pertama (Cl). Komponen pertama (Cl) dan komponen ke 2
{C2) dapat dirusak dengan pemanasan pada suhu 50° C selama 30 menit.
Midpiece sendiri sebenarnya terdiri atas muco-euglobulin yang bersifat tlhier~
molabil dan fraksi yang thermolabil yang disebut komponen ke 3 {C3). Kom-
ponen imi merupakan suatu phosholipid atau phosphoprotein yang dapat di-
hilangkan dari serum dengan pemberian zymin, suatu extrak yang dibuat dari
yeast dan akan rusak dengan pemanasan pada suhu 63° C selama 30 menit
Aktivitasnya dapat dikembalikan dengan pemberian serum marmut yang telah
dipanaskan pada suhu 56° C.

Komponen yang ke 4 (C4) merupakan suatu muce—euglobulin yang tidak
dapat dihilangkan oleh zymin f{yeast) tetapi dapat diinaktivasi oleh ammonia
dan akan rusak oleh pemanasan pada suhu 66° C selama 30 menit. Aktivitasnya
dapat dikembalikan lagi dengan pemberian serum yang telah dipanaskanatau
serum vang telah diberi zymin (zymin-treated serum).

Pada penyelidikan selanjutnya ditemukan pula 5 (lima) buah kemponcn
lain yaitu G5, C6, C7, C8 dan C9, sehingga komplemen merupakan bagian
vang sangat komplex. Cl, C2 dan (8 menjadi inaktif jika dipanaskan pada
suhu 56° C selama beberapa menit, sedang komponen lainlebih resisten. Pada
subu 56° C sclama 20-30 menit, hampir semua komponen menjadi inaktif.

Ternyata aktivitas komplemen sangat dipengaruhi oleh pH, volume pe-
ngenceran dan ada tidaknya ion-ion tertentu. on-ion yang bervalensi IT se-
perti Ca dan Mg, merupakan bahan yang sangat essensiel dalam aksi lysisnya
komplemen. Demikian juga ion-ion Ni dan Co. Ion-ion tersebut dapat diikat
oleh pelbagai bahan-bahan seperti citrat, oxalat dan phosphat,. sehingga me-
nyebabkan terjadinya remming.

Pelbagai macam garam anorganik pada konsentrasi tertentu dapat meng-
hambat aksi komplemen, demikian juga bahan-bahan organik seperti lactat.
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Bzahan lain seperti plasmin, suatu enzym protecolytis yang dihasilkan oleh
Streptococces juga menghambat aksi komplemen.

Sardjito dan Sapardi (1962) menyebutkan pula bahwa komplemen dapat
diikat oleh pelbagai macam bahan seperti extrak antigen, apabila larutannya
terlalu pekat, oleh bacteria dan sekali-sekali oleh serum serta bahan lain.

Dengan demikian peristiwa remming menyangkut pelbagai bidang yang
amat luas, di mana selain menyangkut peralatan dan pemakaian bahan.bahan
kimia juga bagaimana cara pelaksanaannya, sejak dari pengambilan bahan-
bahan, pengiriman dan tehnik pemeriksaan.

KESIMPULAN DAN RINGKASAN

1. Sebab-sebab utama remming terletak pada faktor komplemen.

2, Dalam peristiwa remming menyangkut pelbagai bidang yang amat luas, di
mana selain peralatan dan penggunaan bahan-bahan kimia, juga bagaimana
cara pelaksanaannya, sejak dari pengambilan bahan, pengiriman sampai
dengan tchnik pemeriksaan.

3. Dalam menjalankan reaksi Wassermann di Laboratorium Mikrobioclogi
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada diadakan jpernilaian lebih
dahulu terhadap serum-serum tersangka dan ternyata :

a. Serum tersangka vang dinilai baik, jarang mengalami remming,
b. Serum tersangka yang dinilai jelek, sering mengalami remming pada
keadaan dan cara kerja yang sama.
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